BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Apoteker merupakan lulusan program studi profesi Apoteker yang telah mengucapkan
sumpah apoteker. Sebagaimana Apoteker dapat melakukan praktek kefarmasian ataupun
mendirikan apotek sendiri. Apoteker dapat melakukan pelayanan kefarmasian yang berorientasi
pada pasien (patient oriented), penyediaan obat yang bermutu termasuk pelayanan farmasi klinik
yang mengacu pada Pharmaceutical Care sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 73 tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek.

Peran Apoteker dituntut untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan perilaku
agar dapat melaksanakan interaksi langsung baik kepada pasien maupun kepada teman sejawat
kesehatan lain. Apoteker berkewajiban menjamin bahwa pasien mengerti dan memahami serta
patuh dalam penggunaan obat sehingga diharapkan dapat meningkatkan keberhasilan terapi
pasien dan meningkatkan kualitas hidup pasien yang disesuaikan dengan Standar Pelayanan
Kefarmasian di Apotek.

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 9 tahun 2017 Apotek
adalah salah satu sarana pelayanan kefarmasian tempat dilakukan praktek kefarmasian oleh
Apoteker. Apotek dipimpin oleh seorang Apoteker yang disebut Apoteker Pengelola Apotek
(APA).

Setiap apotek memerlukan suatu standar pelayanan kefarmasian yang baik. Standar
pelayanan kefarmasian merupakan suatu pedoman yang digunakan untuk semua tenaga
kefarmasian dalam pelayanan kefarmasian khususnya di Apotek. Dalam upaya mendukung
pembangunan di bidang kesehatan, diperlukan tenaga kesehatan serta sarana dan prasarana
kesehatan yang sangat penting untuk menunjang kesehatan masyarakat salah satunya adalah
Apotek.

Kesiapan institusi pendidikan dalam menyediakan sumber daya manusia yang berkualitas
dan mempunyai kompetensi menjadi faktor penting dalam melahirkan apoteker masa depan yang
profesional, berwawasan serta memiliki keterampilan yang cukup.

Sarjana farmasi yang sedang menempuh apoteker membutuhkan pengalaman pelayanan
kefarmasian secara langsung di lapangan seperti salah satunya pengalaman berpraktek di apotek,
dengan adanya praktek atau magang diharapkan dapat menambah ilmu dan pengalaman bagi
calon apoteker. Untuk itu dilaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker di Apotek Alba Medika
pada tanggal 18 Oktober 2021 hingga 22 November 2021 yang beralamat di jalan Babatan Pantai
1A, Kota Surabaya.



1.2

1.3

Tujuan

Pelaksanaan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Alba Medika bertujuan untuk:

1. Memahami peran dan tanggung jawab apoteker dalam melakukan pelayanan kefarmasian di
apotek.

2. Mempelajari dan memahami praktek pelayanan kefarmasian secara profesional dan sesuai
dengan standar pelayanan kefarmasian di apotek.

3. Mendapatkan gambaran terhadap permasalahan yang terjadi dalam melakukan pekerjaan
kefarmasian di apotek.

Manfaat

Manfaat dilakukan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Alba Medika adalah

sebagai berikut:

1 Menguasai tugas dan tanggung jawab apoteker dalam mengelola suatu apotek.

2 Mendapatkan pengetahuan dan gambaran mengenai dunia kerja kefarmasian di apotek.

3 Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi apoteker yang profesional di masa depan.



